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on the Contraception Use 
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ABSTRAK 

 Provinsi Jawa Timur didominasi oleh suku Jawa dan Madura. Kedua suku memiliki karakter pandangan budaya 

tentang jumlah anak yang banyak, yaitu banyak anak, banyak rejeki. Penelitian ditujukan untuk menganalisis hubungan 

paritas terhadap pemakaian alat kontrasepsi pada wanita usia subur di Jawa Timur. Penelitian menggunakan data Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia Tahun 2017. Populasi adalah wanita usia subur (15-49 tahun) di Jawa Timur. 

Dengan menggunakan stratification and multistage random sampling didapatkan 5.593 responden. Selain pemakaian 

alat kontrasepsi dan paritas, variabel lain yang adalah tipe tempat tinggal, kelompok umur, tingkat pendidikan, status 

bekerja, status perkawinan, status sosioekonomi, dan kepemilikan asuransi kesehatan. Penentuan pengaruh 

menggunakan regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa paritas merupakan salah satu determinan 

pemakaian alat kontrasepsi di Jawa Timur. Wanita multipara kemungkinan 4,114 kali lebih tinggi dibanding wanita 

primipara untuk memakai alat kontrasepsi. Wanita pada kelompok umur 15-19 tahun memiliki kemungkinan 8,413 kali 

dibanding kelompok umur 45-49 tahun untuk memakai alat kontrasepsi. Sementara wanita pada kelompok umur 40-44 

tahun memiliki kemungkinan 2,209 kali. Wanita berpendidikan SD-SLTP kemungkinan 3,931 kali dibanding yang tidak 

sekolah untuk memakai alat kontrasepsi. Sedang yang berpendidikan perguruan tinggi kemungkinan 4,957 kalidibanding 

yang tidak sekolah. Wanita miskin kemungkinan 1,525 kali dibanding yang paling miskin untuk memakai alat 

kontrasepsi. Dapat disimpulkan bahwa paritas merupakan salah satu determinan pemakaian alat kontrasepsi pada 

wanita usia subur di Provinsi Jawa Timur.

Kata kunci: paritas, pemakaian alat kontrasepsi, wanita usia subur, keluarga berencana.

ABSTRACT

 East Java Province, which is dominated by Javanese and Madurese, has a community with cultural characteristics 

that consider having a large number of children will many fortunes. This study aimed to analyze the relationship of parity 

on the use of contraceptives in women of childbearing age in East Java. The study used data from the 2017 Indonesian 

Demographic and Health Survey. The population was women of reproductive age (15-49 years) in East Java. By using 

stratification and multistage random sampling obtained 5,593 respondents. In addition to the use of contraceptives and 

parity, other variables were the type of residence, age group, level of education, work status, marital status, 

socioeconomic status, and health insurance ownership. Determination of influence using binary logistic regression. The 

results showed that parity was one of the determinants of contraceptive use in East Java. Multiparous women of 

childbearing age were 4.114 times higher than primiparous women for contraception. Women in the 15-19 age group 
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were 8.413 times more likely to use contraception than the 45-49 year age group. While women in the age group 40-44 

years have the possibility of 2.209 times. Women with an elementary-junior high school education were 3.931 times 

more likely than those without school to use contraception. While those with tertiary education are likely 4.957 times 

compared to those not in school. Poor women were 1.525 times more likely than the poorest to use contraception. It 

could be concluded that parity was one of the determinants of contraceptive use in women of childbearing age in East 

Java Province.

Keywords: parity, contraceptive use, childbearing age women, family planning.

PENDAHULUAN

Proyeksi jumlah penduduk tahun 2020 di 

Indonesia berdasarkan hasil Survei Penduduk 

Antar Sensus (SUPAS) tahun 2015 adalah 

sebanyak 269,6 juta jiwa. Dalam jumlah tersebut, 

Provinsi Jawa Timur menduduki ranking ke-2, 

setelah Provinsi Jawa Barat, sebagai penyumbang 

jumlah penduduk terbanyak (Badan Pusat Statistik, 

2018). Dalam kerangka pembangunan mewujudkan 

masyarakat sehat dan sejahtera, banyaknya jumlah 

penduduk di suatu wilayah menjadi tantangan 

tersendiri. Wilayah dengan populasi penduduk yang 

padat cenderung memiliki risiko kesehatan berupa 

penularan penyakit dengan potensi epidemi seperti 

infeksi pernapasan akut, meningitis, tifus, kolera, 

scabies, dan penyakit lain sejenis (World Health 

Organization, 2020). Meningkatnya jumlah 

penduduk, membuat populasi semakin padat, 

sehingga masalah kesehatan yang muncul juga 

semakin banyak. Sebuah penelitian di Belanda 

oleh Beenackersa mengkonfirmasi adanya 

hubungan yang cukup kuat antara tingkat 

kepadatan populasi dengan tingkat kematian 

(Beenackersa et al., 2018).

Beberapa kondisi di atas menjadi alasan kuat 

perlunya dilakukan pengendalian perkembangan 

penduduk. Selama ini metode yang dipandang 

efektif untuk mengendalikan pertumbuhan 

penduduk adalah dengan penggunaan alat 

kontrasepsi. Program keluarga berencana telah 

menjadi salah satu program prioritas di berbagai 

negara. Beberapa negara telah memiliki angka 

cakupan penggunaan alat kontrasepsi lebih dari 

80% diantaranya Argentina, Canada, Columbia, 

China, Czechia, dan Finlandia. Di Indonesia, 

secara nasional penggunaan alat kontrasepsi baru 

berada pada angka 61,0% (Population Reference 

Bureau, 2020). Artinya, pemerintah Indonesia 

masih harus bekerja keras untuk meningkatkan 

cakupan penggunaan alat kontrasepsi. Hal ini 

menjadi penting, karena akses universal ke layanan 

kesehatan dan hak kesehatan reproduksi, termasuk 

keluarga berencana, merupakan salah satu 

prioritas dalam Agenda for Sustainable 

Development 2030 (De Vargas Nunes Coll et al., 

2019). 

Penting untuk memahami alasan mengapa 

beberapa wanita usia subur tidak menggunakan 

alat kontrasepsi. Beberapa wanita usia subur, baik 

yang sudah menikah maupun tidak menikah, 

memiliki alasan yang beraneka ragam ketika 

ditanya mengapa mereka tidak menggunakan alat 

kontrasepsi meskipun sebenarnya tidak sedang 

menunggu kehamilan. Diantaranya karena 

ketakutan akan efek samping penggunaan alat 

kontrasepsi, postpartum amenorrhea, merasa 

aman dari kehamilan karena sedang menyusui, dan 

merasa jarang melakukan hubungan seks. 

Kurangnya pengetahuan mengenai alat kontrasepsi 

menjadi pemicu munculnya berbagai hal tersebut 

(Population Reference Bureau, 2020).

Penelitian di berbagai negara menemukan 

bahwa salah satu faktor yang memiliki keterkaitan 

erat secara umum dengan keluarga berencana, 

atau secara khusus dengan pemakaian alat 

kontrasepsi adalah paritas (Hiremath et al., 2018; 

Bhandari et al., 2019; Srinivas and Murali, 2019). 

Paritas didefinisikan sebagai berapa kali seorang 

wanita melahirkan janin dengan usia kehamilan 24 

minggu atau lebih, terlepas dari apakah anak itu 

lahir hidup atau lahir mati. Tingginya paritas 

membawa risiko pada meningkatnya komplikasi ibu 

dan bayi baru lahir, seperti malpresentasi, cairan 

bernoda meconium, plasenta previa dan skor Apgar 

rendah (Al-Shaikh et al., 2017). Hal inilah yang 

menjadi dasar dikeluarkannya himbauan agar 

wanita multipara selalu mengakses alat 

kontrasepsi. 
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Tetapi sayangnya, kesadaran masyarakat 

mengenai hal ini masih rendah. Banyak wanita di 

negara berkembang, termasuk sebagian besar 

wanita multipara, tidak menggunakan kontrasepsi 

karena berbagai alasan (Solanke et al., 2018; 

Herowati and Sugiharto, 2019). Oleh karena itu 

analisis tentang penggunaan alat kontrasepsi pada 

wanita usia subur dikaitkan dengan paritas penting 

dilakukan agar upaya memasifkan program 

Keluarga Berencana (KB) bisa lebih berhasil.

Bagi Provinsi Jawa Timur yang didominasi oleh 

suku Jawa dan Madura yang memiliki karakteristik 

budaya banyak anak, banyak rejeki (Kristiana et al., 

2012; Widyasari et al., 2012; Kasnodihardjo, 2014), 

mensukseskan program KB perlu strategi yang 

spesifik. Dengan diperolehnya informasi tentang 

pola penggunaan alat kontrasepsi antar kelompok 

paritas, yang disertai dengan telaah mendalam 

pada variabel tempat tinggal, kelompok umur, 

tingkat pendidikan, status bekerja, status 

perkawinan, status sosioekonomi, dan kepemilikan 

asuransi kesehatan, maka hasil penelitian ini akan 

mampu menyajikan gambaran yang komprehensif 

penggunaan alat kontrasepsi di kalangan wanita 

usia subur di Jawa Timur. Berdasarkan latar 

belakang inilah maka tujuan penelitian adalah 

untuk menganalisis pengaruh paritas dan 

karakteristik individu terhadap pemakaian alat 

kontrasepsi pada wanita usia subur di Jawa Timur. 

METODE

Sumber Data

Analisis pada studi ini dilakukan dengan 

mengolah data sekunder dari Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia Tahun 2017 (SDKI 2017) 

untuk Provinsi Jawa Timur. Unit analisis yang 

digunakan adalah wanita usia subur (15-49 tahun). 

Pengambilan sampel SDKI 2017 dilakukan dengan 

menggunakan stratification and multistage random 

sampling, sehingga didapatkan sampel wanita usia 

subur di Jawa Timur sebanyak 5.593 responden.

Analisis Data

Pemakaian alat kontrasepsi adalah pengakuan 

responden atas pemanfaatan alat kontrasepsi pada 

saat diwawancara. Alat kontrasepsi adalah alat 

atau metode yang dipergunakan untuk mencegah 

atau menjarangkan kehamilan. Pada penelitian ini 

kontrasepsi meliputi seluruh alat/metode 

kontrasepsi modern, yang terdiri dari pil, diafragma, 

kondom wanita, foam/jelly, suntik, IUD, sterilisasi, 

dan implan.

Paritas adalah pengakuan responden atas 

jumlah anak hidup yang pernah dilahirkan. Pada 

penelitian ini paritas dibagi menjadi dua, yaitu 

primipara (<2 anak), dan multipara (≥2 

anak).Variabel lain yang dianalisis sebagai variabel 

independen adalah tempat tinggal, kelompok umur, 

tingkat pendidikan, status bekerja, status 

perkawinan, status sosioekonomi, dan kepemilikan 

asuransi kesehatan.

Tempat tinggal dibagi menjadi dua kriteria, 

perkotaan dan pedesaan, berdasarkan kriteria yang 

ditentukan oleh Badan Pusat Statistik. Kelompok 

umur dibagi menjadi 7 kelompok secara 5 tahunan, 

yaitu 15-19, 20-24, 25-29, 30-34, 35-39, 40-44, dan 

45-49 tahun. Tingkat pendidikan adalah pengakuan 

responden terhadap tingkat pendidikan terakhir 

yang telah ditamatkan. Variabel ini dibagi menjadi 4 

kriteria, seperti tidak sekolah, SD-SLTP, SLTA, dan 

Perguruan Tinggi.Status bekerja terbagi menjadi 2 

kategori, tidak bekerja dan bekerja. Status 

perkawinan dibagi menjadi 2 kategori, yaitu kawin 

dan janda. Kawin meliputi yang sah secara hukum 

positif, maupun sah secara agama. Janda meliputi 

janda mati maupun janda cerai. Belum menikah 

tidak diikutkan dalam analisis karena angkanya 

sangat kecil, tidak memungkinan untuk dilakukan 

analisis.

Status sosioekonomi adalah pengakuan 

responden terhadap kekayaan dalam rumah 

tangga. Kekayaan rumah tangga dinilai 

berdasarkan jenis kepemilikan barang dan 

harganya. Kuintil kekayaan disusun berdasarkan 

skor rumah tangga untuk setiap orang dalam 

rumah tangga dan kemudian dibagi ke dalam lima 

kategori yang sama, yang masing-masing 

menyumbang 20% dari populasi berdasarkan 

distribusi. Kategori kuintil kekayaan terdiri kuintil 1 

(paling miskin), kuintil 2 (miskin), kuintil 3 

(menengah), kuintil 4 (kaya), dan kuintil 5 (paling 

kaya)(Karaoglan and Saraçoglu, 2020; Laksono, 

Paramita and Wulandari, 2020). Kepemilikan 

asuransi kesehatan adalah kepemilikan atas 

asuransi apapun yang mengcover kesehatan. 

Terbagi atas 2 kategori, tidak memiliki dan memiliki 

asuransi kesehatan.
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Pada tahap awal dilakukan uji kolinieritas untuk 

memastikan tidak adanya kolinieritas antara 

variabel dependen dan independen. Tahap 

selanjutkan dilakukan uji Chi-square untuk 

menseleksi variabel yang akan dilanjutkan pada 

tahap berikutnya. Karena sifat variabel dependen, 

makapada tahap analisis multivariat digunakan 

regresi logistik biner untuk penentuan determinan 

pemakaian alat kontrasepsi pada wanita usia subur 

di Jawa Timur. Seluruh tahapan analisis statistik 

menggunakan bantuan piranti lunak SPSS tipe 

22.0.

Prosedur

SDKI 2017 telah lolos uji etik dari Badan 

Litbangkes, Kemenkes RI. Seluruh identitas 

responden telah dihilangkan dari set data. 

Responden telah menyetujui dan menandatangani 

persetujuan untuk terlibat dalam SDKI 2017. 

Peneliti telah mendapatkan izin untuk pemanfaatan 

data bagi keperluan analisis dalam studi ini melalui 

situs https://dhsprogram.com/data/new-user-

registration.cfm.

HASIL 

Informasi pada Tabel 1 memperlihatkan hasil 

uji kolinieritas antar variabel independen. Tabel 1 

menunjukkan bahwa tidak ada kolinieritas. Tabel 1 

menginformasikan bahwa nilai tolerance variabel 

independen >0.10. Sedang nilai VIF untuk seluruh 

variabel independen <10.00. Berdasarkan pada 

pengambilan keputusan dalam uji multikolinieritas 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi. 

Tabel 2 merupakan statistik deskriptif paritas 
responden dengan variabel lain yang berkaitan. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pada kedua kategori 
paritas, baik primipara maupun multipara lebih 
banyak wanita usia subur yang memakai alat 
kontrasepsi. Pada kategori primipara wanita usia 
subur lebih banyak tinggal di perdesaan, sedang 
pada kategori multipara wanita usia subur di Jawa 
Timurlebih banyak  tinggal di wilayah perkotaan.

Tabel 2 menginformasikan bahwa pada 
kategori primipara wanita usia subur lebih banyak  
kelompok umur 25-29 tahun, sedang pada kategori 
multipara wanita usia subur di Jawa Timur lebih 
banyak kelompok umur 45-49 tahun. Pada kategori 
tingkat pendidikan, kedua kategori paritas, baik 

primipara maupun multipara lebih banyak wanita 
usia subur yang memiliki pendidikan SLTA.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kedua kategori 
paritas, baik primipara maupun multipara lebih 
banyak wanita usia subur yang berstatus kawin. 
Berdasarkan status sosioekonomi, pada kategori 
primipara wanita usia subur lebih banyak kelompok 
sosioekonomi menengah, sedang pada kategori 
multipara wanita usia subur di Jawa Timur lebih 
banyak kelompok paling kaya. Tabel 2 
menginformasikan bahwa pada kategori primipara 
wanita usia subur lebih banyak wanita yang tidak 
memiliki asuransi kesehatan, sedang pada kategori 
multipara wanita usia subur di Indonesia lebih 
banyak wanita yang memiliki asuransi kesehatan.

Variabel  Toleransi VIF.

Paritas 0,801 1,249

Tempat Tinggal 0,812 1,231

Kelompok Umur 0,743 1,346

Tingkat Pendidikan 0,666 1,501

Status Bekerja 0,953 1,049

Status Perkawinan 0,973 1,028

Status Sosioekonomi
 

0,652
 

1,533
 

Asuransi Kesehatan
 

0,976
 

1,024
 

Variabel terikat: Pemakaian Alat Kontrasepsi  
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Tabel 3 merupakan tampilan output dari uji 
regresi logistik biner pemakaian alat kontrasepsi 
pada wanita usia subur di Jawa Timur. Tabel 3 
menginformasikan bahwa paritas merupakan salah 
satu determinan pemakaian alat kontrasepsi di 
Jawa Timur. Wanita usia subur multipara 
kemungkinan 4,114 kali lebih tinggi dibanding 
wanita primipara untuk memakai alat kontrasepsi 
(OR 4,114; 95% CI 3,371-5,020).

Tabel 3 menunjukkan bahwa wanita usia subur 
pada kelompok umur 15-19 tahun memiliki 
kemungkinan 8,413 kali dibanding kelompok umur 

45-49 tahun untuk memakai alat kontrasepsi (OR 
8,413; 95% CI 2,760-25,645). Wanita usia subur 
pada kelompok umur 25-29 tahun memiliki 
kemungkinan 2,363 kali dibanding kelompok umur 
45-49 tahun untuk memakai alat kontrasepsi (OR 
2,363; 95% CI 1,793-3,115). Wanita usia subur 
pada kelompok umur 40-44 tahun memiliki 
kemungkinan 2,209 kali dibanding kelompok umur 
45-49 tahun untuk memakai alat kontrasepsi (OR 
2,209; 95% CI 1,820-2,682). Berdasarkan informasi 
tersebut maka semakin tua kelompok umur wanita 
usia subur, maka semakin kecil kemungkinan untuk 
memakai alat kontrasepsi.
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Tabel 3 memperlihatkan bahwa wanita usia 
subur yang berpendidikan SD-SLTP memiliki 
kemungkinan 3,931 kali dibanding wanita usia 
subur yang tidak sekolah untuk memakai alat 
kontrasepsi (OR 3,931; 95% CI 2,774-5,571). 
Wanita usia subur yang berpendidikan SLTA 
memiliki kemungkinan 3,961 kali dibanding wanita 
usia subur yang tidak sekolah untuk memakai alat 
kontrasepsi (OR 3,961; 95% CI 2,750-5,705). 
Wanita usia subur yang berpendidikan perguruan 
tinggi memiliki kemungkinan 4,957 kali dibanding 
wanita usia subur yang tidak sekolah untuk 
memakai alat kontrasepsi (OR 4,957; 95% CI 
3,218-7,638). Informasi tersebut menunjukkan 
kecenderungan bahwa semakin berpendidikan 
wanita usia subur, maka semakin memiliki 
kemungkinan untuk memakai alat kontrasepsi.

Tabel 3 menunjukkan bahwa status 
perkawinan merupakan salah satu prediktor dari 
pemakaian alat kontrasepsi. Wanita usia subur 
yang berstatus kawin memiliki kemungkinan 59,857 

kali dibanding yang janda untuk memakai alat 
kontrasepsi (OR 59, 857; 95% CI 36,122-99,187).

Tabel 3 memperlihatkan bahwa wanita usia 
subur yang memiliki status sosioekonomi miskin 
kemungkinan 1,525 kali dibanding wanita usia 
subur yang paling miskin untuk memakai alat 
kontrasepsi (OR 1,525; 95% CI 1,173-1,983). 
Wanita usia subur yang memiliki status 
sosioekonomi menengah kemungkinan 1,314 kali 
dibanding wanita usia subur yang paling miskin 
untuk memakai alat kontrasepsi (OR 1,314; 95% CI 
1,013-1,703).

Tabel 3 menginformasikan bahwa kepemilikan 
asuransi kesehatan juga merupakan salah satu 
determinan dari pemakaian alat kontrasepsi pada 
wanita usia subur di Jawa Timur. Wanita usia subur 
yang memiliki asuransi kesehatan kemungkinan 
1,226 kali dibanding wanita usia subur yang tidak 
memiliki asuransi kesehatan untuk memakai alat 
kontrasepsi (OR 1,226; 95% CI 1,068-1,407).

25

Paritas dan Karakteristik Individu terhadap Pemakaian Alat Kontrasepsi (Ratna Dwi Wulandari, dkk)



PEMBAHASAN

Hasil analisis menemukan bahwa paritas 
merupakan salah satu determinan dari pemakaian 
semua jenis kontrasepsi di Jawa Timur. Wanita usia 
subur multipara memiliki kemungkinan lebih baik 
untuk menggunakan alat kontrasepsi dibanding 
wanita usia subur primipara. Informasi ini 
menunjukkan kemungkinan bahwa wanita 
primipara masih menginginkan anak, sehingga 
belum mau menggunakan alat kontrasepsi. Temuan 
penelitian dengan hasil yang sejalan diinformasikan 
dalam sebuah meta analisis hasil Demographic and 
Health Survey di berbagai negara. Diinformasikan 
bahwa wanita primipara yang belum memiliki anak, 
memiliki cakupan yang rendah dalam pemakaian 
alat kontrasepsi (De Vargas Nunes Coll et al., 
2019). Temuan ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya di Palembang (Zurizah, 2015).

Sebuah penelitian dengan variabel dependen 
pemakaian alat kontrasepsi mantap (Long-Acting 
Reversible Contraception) dilakukan di Nepal. 
Penelitian tersebut menginformasikan temuan yang 
berbeda, wanita usia subur yang memiliki dua anak 
atau kurang memiliki kemungkinan 1,46 kali 
dibanding wanita usia subur yang memiliki anak 
lebih dari dua untuk menggunakan kontrasepsi 
mantap (Bhandari et al., 2019). Temuan berbeda 
ditemukan dalam sebuah penelitian lain yang 
dilakukan di Amerika. Secara spesifik ditemukan 
bahwa paritas merupakan determinan dari 
pemakaian IUD. Wanita usia subur dengan paritas 
yang lebih tinggi memiliki kemungkinan lebih besar 
untuk menggunakan IUD (Mosher, Moreau and 
Lantos, 2016).

Selain paritas, kelompok umur juga ditemukan 
sebagai salah satu determinan pemakaian alat 
kontrasepsi, semakin tua kelompok umur, maka 
semakin kecil kemungkinan untuk memakai alat 
kontrasepsi.Temuan penelitian ini sejalan dengan 
sebuah penelitian di Burkina Faso. Penelitian 
tersebut menginformasikan bahwa wanita usia 
kurang dari 25 tahun memiliki kemungkinan lebih 

baik untuk menggunakan alat kontrasepsi 
dibanding kelompok umur yang lebih tua (Kiemtoré 
et al., 2019).Sebuah penelitian di India 
menginformasikan temuan yang sejalan, bahwa 
wanita usia subur yang lebih muda memiliki 
kemungkinan lebih tinggi untuk memakai alat 
kontrasepsi (Yadav et al., 2017). Sementara dua 
penelitian lain di India dan Amerika 
menginformasikan temuan yang lebih umum, 
bahwa umur merupakan salah satu determinan 
pemakaian alat kontrasepsi (Mosher, Moreau and 
Lantos, 2016; Hiremath et al., 2018).Temuan yang 
sama juga diinformasikan dalam penelitian 
sebelumnya di klinik kebidanan dan bidan praktik 
swasta di Kota Palembang (Zurizah, 2015; Junita, 
2018). 

Hasil analisis menemukan bahwa semakin 
berpendidikan wanita usia subur, maka semakin 
memiliki kemungkinan untuk memakai alat 
kontrasepsi. Hasil analisis ini menginformasikan 
bahwa pendidikan yang baik memberi pengertian 
yang lebih baik juga pada wanita untuk memahami 
tujuan program keluarga berencana. Hasil 
penelitian yang sama juga ditemukan dalam 
sebuah penelitian di India.Pendidikan yang lebih 
baik membuat wanita lebih memahami pilihan yang 
lebih baik untuk kesehatan reproduksinya (Yadav et 
al., 2017). Pendidikan yang baik juga dapat 
memahami dan mengatasi barier yang ada, 
diantaranya mitos, miskonsepsi, persepsi salah 
publik, dan efek samping dari pemakaian alat 
kontrasepsi (Ochako et al., 2015; Mushy et al., 
2020). Tidak hanya pendidikan secara formal, 
pendidikan secara informal dengan melakukan 
diseminasi informasi tentang pemakaian 
kontrasepsi melalui media massa juga dapat 
meningkatkan pemakaian alat kontrasepsi (Appiah 
et al., 2020). Sementara di Indonesia tingkat 
pendidikan ditemukan turut memberi pengaruh 
pada pemakaian Alat Kontrasepsi dalam Rahim 
(AKDR) (Junita, 2018). Pendidikan yang lebih baik 
seringkali ditemukan memberi dampak positif pada 
output di bidang kesehatan (Ipa et al., 2020; 
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Megatsari et al., 2020; Wulandari and Laksono, 
2020a, 2020b). Sementara tingkat pendidikan yang 
rendah diinformasikan sebagai barier untuk 
mencapai kinerja di bidang kesehatan yang lebih 
baik (Laksono and Wulandari, 2020).

Hasil analisis menemukan bahwa status 
perkawinan merupakan salah satu determinan 
pemakaian alat kontrasepsi di Jawa Timur. Sebuah 
penelitian di North-Western Tanzania yang 
dilakukan pada wanita usia subur umur 15-19 tahun 
menginformasikan temuan yang sama bahwa 
status perkawinan merupakan determinan 
pemakaian alat kontrasepsi. Tetapi nilai budaya 
yang berbeda soal perkawinan membuat detail 
yang bertolak belakang. Wanita pada usia 15-19 
tahun di Tanzania, belum menikah, tapi aktif secara 
seksual, memiliki prevalensi pemakaian alat 
kontrasepsi hampir empat kali lipat dibanding yang 
sudah menikah (Nsanya et al., 2019). Sebuah 
penelitian dengan sasaran yang berbeda dilakukan 
di Kenya. Diinformasikan bahwa dalam penelitian 
tersebut ditemukan status perkawinan juga 
merupakan determinan pemakaian alat kontrasepsi 
modern pada laki-laki (Ochako et al., 2017). 
Sebuah penelitian lain di level nasional di Indonesia 
menemukan informasi yang sejalan (Wulandari, 
Laksono and Nantabah, 2020).

Hasil penelitian menemukan bahwa wanita 
usia subur yang memiliki status sosioekonomi 
miskin dan menengah memiliki kemungkinan yang 
lebih baik dibanding yang paling miskin untuk 
memakai alat kontrasepsi. Temuan ini 
menginformasikan bahwa masyarakat miskin masih 
memiliki akses pada alat kontrasepsi, tetapi tidak 
bagi masyarakat paling miskin. Sebuah penelitian 
di Mexico menginformasikan temuan yang berbeda. 
Kemiskinan ditemukan sebagai barrieratau 
penghalang bagi pasangan usia subur untuk 
menggunakan alat kontrasepsi (Flores Arias et al., 
2017). Hasil ini sejalan dengan penelitian di Ghana. 
Penelitian tersebut menginformasikan bahwa 
wanita usia subur  di Ghana yang memiliki status 
sosioekonomi lebih baik memiliki kemungkinan 
yang lebih tinggi untuk menggunakan alat 
kontrasepsi, terutama jenis alat kontrasepsi modern 
(Agyire-Tettey et al., 2019). Penelitian sebelumnya 
di Indonesia menemukan informasi yang sejalan. 
Sosioekonomi, bersama-sama dengan umur, 
paritas, pendidikan, dan paparan medis, ditemukan 
sebagai determinan pemakaian alat kontrasepsi 
(Efendi et al., 2020; Laksono, Wulandari and 
Matahari, 2020). Pemakaian alat kontrasepsi yang 
rendah pada wanita usia subur yang berpendidikan 
rendah diinformasikan berpengaruh pada kejadian 

kehamilan pada usia remaja (Rohmah et al., 2020). 
Sosioekonomi yang rendah, atau kemiskinan, 
diinformasikan dalam beberapa penelitian 
sebelumnya sebagai barier untuk output kinerja 
yang lebih baik di bidang kesehatan (Wulandari and 
Laksono, 2020c; Wulandari, Putri and Laksono, 
2020).

Hasil analisis menemukan bahwa wanita usia 
subur yang memiliki asuransi kesehatan memiliki 
kemungkinan lebih baik untuk memakai alat 
kontrasepsi. Informasi ini semakin menguatkan 
penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa 
asuransi kesehatan bisa mereduksi barrier 
pembiayaan dalam akses kesehatan (Agustina and 
Izza, 2019; Wulandari et al., 2019; Gawron et al., 
2020; Laksono, Paramita and Wulandari, 2020). 
Strategi pembiayaan yang berbeda untuk 
meningkatkan pemakaian alat kontrasepsi 
dilakukan di Pakistan. Pemerintah setempat merilis 
kebijakan Rabat Keluarga Berencana (Family 
Planning Voucher) pada wanita usia subur kategori 
miskin dan paling miskin, baik di wilayah perkotaan 
maupun perdesaan di Provinsi Punjab. Kebijakan 
ini dinilai efektif, sehingga dinilai layak untuk 
diperluas di wilayah lain di negara tersebut (Ali, 
Azmat and Hamza, 2018; Ali et al., 2019). 

Keterbatasan dalam penelitian adalah dengan 
tidak melibatkan suami atau pasangan dalam studi 
ini. Beberapa penelitian menemukan bahwa 
karakteristik suami atau pasangan turut menjadi 
determinan pemakaian alat kontrasepsi, termasuk 
soal keyakinan suami (Gonie et al., 2018; 
Harrington et al., 2019).   

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maka dapat 
disimpulkan bahwa paritas merupakan salah satu 
determinan pemakaian alat kontrasepsi pada 
wanita usia subur di Jawa Timur. Selain paritas, 
variabel lain yang ditemukan berpengaruh adalah 
kelompok umur, tingkat pendidikan, status 
perkawinan, status sosioekonomi, dan kepemilikan 
asuransi kesehatan.

Semakin tua kelompok umur wanita usia subur, 
maka semakin kecil kemungkinan untuk memakai 
alat kontrasepsi. Semakin tinggi pendidikan, maka 
semakin memiliki kemungkinan untuk memakai alat 
kontrasepsi. Wanita usia subur yang berstatus 
kawin memiliki kemungkinan lebih baik untuk 
memakai alat kontrasepsi dibanding yang berstatus 
janda. Wanita usia subur yang memiliki status 
sosioekonomi miskin dan menengah memiliki 
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kemungkinan lebih baik dibanding wanita usia 
subur yang paling miskin untuk memakai alat 
kontrasepsi. Wanita usia subur yang memiliki 
asuransi kesehatan memiliki kemungkinan lebih 
baik untuk memakai alat kontrasepsi.

Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat 

direkomendasikan pada pengambil kebijakan 
keluarga berencana (BKKBN) di Jawa Timur untuk 
fokus pada target sasaran sesuai hasil penelitian 
ini. Target sasaran tersebut adalah wanita usia 
subur yang paling miskin, tidak sekolah dan tidak 
memiliki asuransi kesehatan. Target sasaran 
tersebut adalah kelompok paling rentan untuk tidak 
menggunakan alat kontrasepsi. Kebijakan yang 
berfokus pada kelompok target dengan karakteristik 
seperti ini diperlukan untuk akselerasi cakupan 
pemakai alat kontrasepsi.
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